Efektivitas Program Peningkatan Keterampilan Komunikasi Digital,
Public Speaking, Dan Digital Marketing Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Dalam Mendukung Pengembangan Community-Based
Tourism Di Desa Wisata Kampus Kopi Banyuanyar, Boyolali

Frima Maharani !, Trias Pungkur Kusumaningrum 2, Hendri Gigih Saputro 3
dan Dita Aulia Rachma Nurul Farida 4, *
1 Afiliasi 1; riscakevin@gmail.com
2 Afiliasi 2; pungkur.trias@gmail.com
* Korespondensi: FM; riscakevin@gmail.com; Telp.: +6281938635330; TPK;
pungkur.trias@gmail.com; 9 +6282133175164

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas program peningkatan keterampilan
komunikasi digital, public speaking, dan digital marketing yang ditujukan kepada Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) di Desa Wisata Kampus Kopi Banyuanyar, Boyolali, sebagai
upaya menjawab rendahnya kapasitas komunikasi dan promosi pariwisata lokal di era digital.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan secara nyata meningkatkan keterampilan
teknis peserta, terutama dalam penggunaan media sosial, penyusunan konten promosi, serta
kemampuan berbicara di depan publik yang sesuai dengan karakteristik wisata tematik desa.
Output utama penelitian berupa modul pelatihan berbasis kebutuhan lokal dan panduan
implementasi praktik promosi digital bagi komunitas wisata. Dampaknya terlihat dari
meningkatnya partisipasi anggota Pokdarwis dalam promosi wisata serta peningkatan
eksposur dan kunjungan wisatawan ke desa. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa
pelatihan berbasis kebutuhan lokal, yang terintegrasi antara aspek komunikasi, narasi, dan
teknologi, efektif mendukung pengembangan pariwisata berbasis komunitas yang
berkelanjutan.

Kata Kkunci: Komunikasi Digital, Public Speaking, Digital Marketing, Pokdarwis,

Community-Based Tourism

Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of a digital communication, public speaking,
and digital marketing skills improvement program for the Tourism Awareness Group
(Pokdarwis) in the Kampus Kopi Banyuanyar Tourism Village, Boyolali, as an effort to
address the low capacity for communication and local tourism promotion in the digital era.
The study used a descriptive qualitative approach with a case study method. Data were
collected through in-depth interviews, participant observation, and documentation. The
results indicate that the training program significantly improved participants' technical
skills, particularly in the use of social media, promotional content development, and public
speaking skills appropriate to the characteristics of the village's thematic tourism. The
primary output of the study was a locally needs-based training module and a guide to
implementing digital promotion practices for tourism communities. The impact was evident
in the increased participation of Pokdarwis members in tourism promotion and increased
tourist exposure and visits to the village. The conclusions of this study confirm that locally
needs-based training, which integrates communication, narrative, and technology, effectively
supports the development of sustainable community-based tourism.
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Gambar 1. Abstrak Grafis

¢ Pendahuluan

Pariwisata berbasis komunitas atau community-based tourism (CBT) telah
menjadi pendekatan yang diakui secara luas dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan, karena mendorong partisipasi aktif masyarakat lokal serta pelestarian
nilai-nilai budaya dan lingkungan [1][2]. Desa Wisata Kampus Kopi Banyuanyar,
Boyolali, merupakan contoh nyata wilayah yang berpotensi mengembangkan CBT
karena kekayaan alam, budaya, serta keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) lokal [3][4]Namun, rendahnya kapasitas komunikasi dan promosi digital
menjadi tantangan utama dalam memaksimalkan daya saing destinasi ini di era
transformasi digital [5].

Kompetensi dalam komunikasi digital, kemampuan berbicara di depan umum
(public speaking), serta pemasaran digital merupakan kunci utama bagi Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) untuk memperluas jangkauan promosi, menarik wisatawan,
dan mengelola interaksi yang berkualitas [6], [7] . Meskipun pelatihan di bidang
tersebut semakin banyak dikembangkan, sedikit penelitian yang menguji secara
sistematis efektivitasnya dalam konteks pengembangan desa wisata berbasis
komunitas [8].

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program peningkatan
keterampilan komunikasi digital, public speaking, dan digital marketing yang
diberikan kepada Pokdarwis di Desa Wisata Kampus Kopi Banyuanyar [4]. Penelitian
menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif dengan kombinasi data wawancara,
observasi, dan kuesioner. Fokus utama adalah untuk melihat pengaruh pelatihan



terhadap kemampuan promosi dan pengelolaan wisata secara berkelanjutan, serta
sejauh mana keterampilan yang ditingkatkan dapat mendukung pengembangan CBT
secara 86 nyata [9]. Hipotesis utama dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan
keterampilan anggota Pokdarwis akan berdampak positif terhadap promosi wisata dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata [10].

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kapasitas teknis
peserta, terutama dalam penggunaan media sosial, narasi publik, dan strategi promosi
digital. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa pelatihan berbasis kebutuhan lokal
mampu memperkuat posisi komunitas dalam ekosistem pariwisata digital, dan dapat
dijadikan model yang direplikasi di wilayah lain dengan tantangan serupa [6], [7],

[11].

2. Bahan dan Metode
2.1. Desain dan Lokasi Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi, kuesioner, serta analisis dokumen terkait. Fokus
analisis adalah pada pengalaman dan persepsi peserta pelatihan serta pemangku
kepentingan terkait, yang dilaksanakan di Desa Wisata Kampus Kopi Banyuanyar,
Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengevaluasi dampak pelatihan terhadap kapasitas Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) secara kontekstual dan menyeluruh [12], [13].

2.2. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dimulai dari bulan Juni 2024 hingga Januari 2025.
Setiap bulan memiliki fokus dan tahapan yang berbeda untuk memastikan kelancaran
dan ketercapaian tujuan penelitian. Jadwal penelitian dirancang untuk memastikan
setiap tahapan dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Berikut waktu kegiatan pada pelaksanaan penelitian adalah:

Tabel 2.2. Waktu Pelaksanaan Penelitian

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan

l. Persiapan penelitian Juni 2024
dan perizinan

2. Pengumpulan data Juli-Oktober 2024
melalui observasi dan
wawancara

3. Analisis data dan November-Desember
evaluasi 2024

4. Penyusunan dan Januari 2025

penyelesaian laporan

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi yaitu seluruh anggota Pokdarwis Desa Banyuanyar (30 orang). Sampel
adalah 30 anggota Pokdarwis dipilih secara purposive sampling berdasarkan
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keterlibatan aktif dalam pengelolaan desa wisata.

2.4. Bahan dan Instrumen

1) Bahan Pelatihan:
a. Modul/ E-Book pelatihan komunikasi digital & Public Speaking
b. Materi Komunikasi Digital, public speaking dan digital marketing dalam
bentuk power point.
c. Panduan digital marketing (SEO, analisis pasar, kampanye media sosial).
d. Perangkat lunak: Canva, Google Analytics, (versi gratis).

¢ 2) Instrumen Pengumpulan Data:

* Pedoman Wawancara: Pertanyaan terbuka tentang tantangan dan dampak
pelatihan.

* Lembar Observasi: Dokumentasi partisipasi selama pelatihan.
e Data Sekunder: Statistik kunjungan wisatawan dari buku tamu desa (Januari-
Desember 2024).
2.5. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan secara triangulatif melalui:
¢ Wawancara mendalam: terhadap peserta, pelatih, dan tokoh masyarakat.
® (Observasi partisipatif: selama pelatihan dan kegiatan promosi lapangan.

®* Dokumentasi: berupa rekaman pelatihan, konten media sosial yang dihasilkan, serta
data kunjungan wisatawan.

e 2.6. Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan dengan metode analisis tematik berdasarkan tahapan, yakni:
transkripsi, coding terbuka, pengelompokan tema, dan interpretasi naratif.
Peningkatan keterampilan diukur dengan pendekatan pre-post analysis berbasis
indikator keterampilan dasar pada tiap modul [14].

e 2.6. Validitas dan Triangulasi

Validitas dijaga melalui triangulasi sumber, metode, dan analisis oleh peneliti
lintas bidang. Validasi eksternal dilakukan dengan membandingkan temuan lapangan
dengan dokumen desa dan data kunjungan wisata.

e 2.7. Persetujuan Etis dan Keterbukaan Data

® Penelitian ini telah disetujui oleh LPPM Politeknik Nest Sukoharjo.

e 3. Hasil
e 3.1. Peningkatan Keterampilan Peserta
¢ 3.1.1. Komunikasi Digital

e 1. Pelatihan komunikasi digital berfokus pada penggunaan media sosial
(Instagram,

o Facebook, dan WhatsApp Business), teknik menulis konten, serta
pembuatan materi



o visual. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa:
e 2. Sebelum pelatihan, hanya 40% peserta mampu menggunakan media sosial

secara
° efektif;

e 3. Setelah pelatihan, meningkat menjadi 85% dengan penggunaan hashtag,
caption

o naratif, dan postingan visual meningkat signifikan;

e 4. Lebih dari 70% peserta mulai mengelola akun promosi Pokdarwis secara
mandiri.

e 3.1.2. Public Speaking
Public speaking menjadi salah satu fokus karena narasi wisata merupakan elemen
kunci CBT. Perubahan signifikan ditemukan pada:
* |. Kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum meningkat dari 30% ke
75%:;
e 2. Kemampuan menyampaikan informasi destinasi menjadi lebih terstruktur
dan
o persuasif;
e 3. Simulasi presentasi desa wisata menunjukkan peningkatan artikulasi,
kontak mata,
J dan gestur tangan.

e 3.1.3. Digital Marketing

® Modul ini memperkenalkan prinsip dasar pemasaran digital, SEO, dan
pemanfaatan Google My Business. Dampaknya meliputi:

® 1. Peningkatan pemahaman strategi promosi digital dari 25% ke 70%;

e 2. Lebih dari 15 peserta mengintegrasikan link reservasi daring ke dalam
kanal promosi

o mereka;

* 3. Akun media sosial Pokdarwis mencatat kenaikan interaksi hingga 45%
pasca

o pelatihan.

[ J
e 3.2. Dampak Terhadap Community-Based Tourism

Dampak nyata terlihat dari indikator berikut:
® 1. Jumlah kunjungan wisatawan meningkat 35% dalam tiga bulan pasca

pelatihan;

e 2. Promosi digital menjangkau audiens luar kabupaten melalui kampanye
berbasis

. lokasi;

e 3. Keterlibatan UMKM lokal dalam paket wisata meningkat karena promosi
lintas

o platform.



e 3.3. Tantangan dan Solusi Implementasi

Program pelatihan menghadapi beberapa kendala, di antaranya:
* 1. Akses internet tidak merata di beberapa dusun;
2. Tidak semua peserta memiliki perangkat digital pribadi;
3. Kesulitan teknis awal saat menggunakan aplikasi desain konten.
Solusi yang diterapkan mencakup:
1. Kolaborasi dengan penyedia internet lokal untuk penguatan sinyal di titik

pelatihan;

2. Penyediaan perangkat pinjaman melalui program CSR mitra desa;

3. Sesi pendampingan lanjutan dan pelatihan tambahan oleh fasilitator
komunitas.

3.4. Gambar dan Tabel

¢ Tabel 1. Perbandingan Keterampilan Peserta Sebelum dan Sesudah

Pelatihan
Jenis Keterampilan | Sebelum Pelatihan | Sesudah  Pelatihan
(o) (%)
Komunikasi Digita 40 85
Public Speaking 30 75
Digital Marketing 25 70

Gambar 1. Visualisasi Peningkatan Interaksi Media Sosial Pokdarwis
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(Gambar ini berupa grafik garis yang menunjukkan peningkatan likes, komentar, dan
jangkauan akun dari bulan Agustus hingga Desember 2024)

4. Diskusi
4.1. Interpretasi Hasil dalam Konteks Hipotesis

Penelitian ini membuktikan bahwa program pelatihan yang dirancang secara
kontekstual dan terintegrasi mampu meningkatkan keterampilan komunikasi digital,
public speaking, dan digital marketing anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
secara signifikan[15]. Hal ini mendukung hipotesis pertama (H1) bahwa pelatihan
yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal dapat meningkatkan kapasitas teknis peserta
dalam waktu relatif singkat.

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan praktis peserta di
atas 40% untuk setiap kategori, sejalan dengan temuan, yang menyatakan bahwa
komunikasi digital berbasis media sosial memiliki pengaruh langsung terhadap
peningkatan minat kunjungan wisatawan[16], [17] . Selain itu, peningkatan
kemampuan public speaking mendukung temuan Hidayat dan Sari bahwa narasi
verbal yang menarik menjadi elemen kunci dalam promosi destinasi wisata berbasis
komunitas [18], [19].

4.2. Konteks Community-Based Tourism dan Peran Digitalisasi

Dampak positif pelatihan terhadap peningkatan jumlah kunjungan wisatawan
(35%) membuktikan bahwa digitalisasi promosi yang dilakukan oleh komunitas lokal
dapat mengubah ekosistem pariwisata desa. Ini menguatkan hipotesis kedua (H2),
bahwa keterampilan yang ditingkatkan secara langsung memengaruhi pengembangan
community-based tourism (CBT) [4], [9], [20].

Dalam analisa tersebut menekankan pentingnya strategi digital marketing yang
dikombinasikan dengan konten lokal dan narasi komunitas. Hal serupa ditemukan
dalam studi ini, di mana Pokdarwis berhasil mengaktivasi media sosial untuk
mempromosikan konten lokal seperti Omah Kopi, Omah Toga, dan paket Jip Tour.

Pelatihan yang disesuaikan dengan karakteristik desa tidak hanya meningkatkan
7



keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat identitas lokal dalam kampanye digital.
Ini mendukung teori Suansri, tentang CBT yang menekankan kemandirian masyarakat
dalam mengelola dan mempromosikan potensi pariwisata mereka sendiri[15], [21].

4.3. Implikasi Praktis dan Teoritis

Secara praktis, keberhasilan program ini menunjukkan bahwa model pelatihan
berbasis kebutuhan lokal dapat direplikasi di desa wisata lain dengan kondisi serupa.
Hal ini penting karena banyak program pelatihan yang bersifat top-down tidak
mempertimbangkan konteks lokal peserta.

Dari sisi teoritis, penelitian ini memperkuat literatur mengenai integrasi
keterampilan digital dalam pemberdayaan masyarakat desa. Temuan ini melengkapi
studi sebelumnya yang masih berfokus pada pelatthan umum tanpa fokus
keterampilan promosi berbasis digital dan komunikasi lisan.

4.4. Tantangan dan Peluang Penelitian Masa Depan

Tantangan utama dalam pelatihan ini adalah kesenjangan infrastruktur digital dan
literasi teknologi di kalangan peserta. Hal ini membuka ruang untuk penelitian
lanjutan yang lebih fokus pada strategi peningkatan inklusi digital di desa wisata.
Selain itu, studi kuantitatif berbasis data longitudinal diperlukan untuk mengukur
dampak ekonomi jangka panjang dari keterampilan baru yang diperoleh
Pokdarwis[22], [23].

Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi model hybrid learning dalam
pelatihan Pokdarwis dengan memanfaatkan platform daring yang interaktif namun
tetap berbasis lokal. Pengembangan sistem e-learning pariwisata desa menjadi arah
implementatif berikutnya untuk meningkatkan skala dampak[24], [25].

5. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa program pelatihan keterampilan komunikasi
digital, public speaking, dan digital marketing yang dirancang berbasis kebutuhan
lokal terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas anggota Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) di Desa Wisata Kampus Kopi Banyuanyar, Boyolali. Hasil pelatihan
menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan teknis peserta, termasuk
kemampuan mengelola media sosial, menyampaikan narasi wisata secara persuasif,
dan menerapkan strategi pemasaran digital. Peningkatan ini secara langsung
berdampak pada pertumbuhan kunjungan wisatawan dan efektivitas promosi destinasi
melalui platform digital, yang memperkuat pengembangan community-based tourism
(CBT) secara berkelanjutan.

Implikasi dari penelitian ini memperkuat literatur tentang pentingnya pelatihan
yang kontekstual dan partisipatif dalam membangun kapasitas masyarakat lokal
sebagai penggerak pariwisata. Pelatihan serupa berpotensi diterapkan di desa wisata
lain dengan adaptasi konten lokal, serta dikembangkan lebih lanjut dengan integrasi
teknologi pembelajaran daring. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengevaluasi
dampak jangka panjang keterampilan digital terhadap kesejahteraan ekonomi dan
keberlanjutan pariwisata desa.
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